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Abstact. Employee discipline is very important and needs to be paid 
attention to because employee discipline can cause work or tasks to be 
neglected and not completed on time.The purpose of this study is to 
determine the partial and simultaneous influence of Work 
Environment and Work Discipline on Employee Performance at Pt 
Indonesia Vapor Group in South Jakarta. This study uses a 
quantitative method. The sampling technique used saturated 
sampling and obtained as many as 55 respoden. Data collection uses 
the SPSS 25 program. (1) There is a significant influence between the 
work environment and employee performance With the simple linear 
regression equation found is Y = 2,768 + 0,889 (X1). correlation 
value R = 0,706. With a contribution rate of 49,9% and the rest of 
(100 - 49,9%) = 50,1% influenced by other factors, The Partial 
Hypothesis test showed that t calculated 7,265 > t table 2,006 or a sig 
value of α 0,000 < 0,05, then Ho was rejected and ha was accepted, 
(2) There is a significant influence between Work Discipline on 
employee performance With the simple linear regression equation 
found is Y = 5,518 + 0,922 (X2) Correlation value R = 0,806, with a 
contribution rate of 65,0% and the rest of (100-65%) = 35% 
influenced by other factors. The Partial Hypothesis Test t calculates 
9,912 > t table 2,006 or a sig value of α 0,000 < 0,05, then Ho is 
rejected and Ha is accepted, (3) There is a significant influence 
between the work environment and Work Discipline on employee 
performance, With the multiple linear regression equation Y = a + b1 
x1 + b2 x2 is Y = 2,296 + 0,409 (X1) + 0,686 (X2, R Square 
determination value = 0,712, With a contribution rate of 71,2% and 
the rest of (100-71,2%) = 28,8% influenced by other factors, The 
Simultaneous Hypothesis Test is known to be F calculated 64,374 > 
F table 2,783 or a sig value of α 0,000 < 0,05, then Ha is accepted.  
Keywords: Work Environment, Discipline, Employee 
Performance 
 
Abstrak. Kedisiplinan karyawan merupakan hal sangat 
penting dan perlu diperhatikan lagi karena kedisiplinan 
karyawan dapat menyebabkan pekerjaan atau tugas-tugas 
menjadi terbengkalai dan tidak tepat waktu. Tujuan penelitian 
ini mengetahui pengaruh parsial dan simultan Lingkungan 
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Pt 
Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sebanyak 
55 respoden. Penggumpulan data menggunakan program 
SPSS 25. (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Dengan 
persamaan persamaan regresi linear sederhana yang 
ditemukan adalah Y = 2,768 + 0,889 (X1). nilai korelasi R = 
0,706. Dengan kadar kontribusi sebesar 49,9% dan sisanya 
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sebesar (100 - 49,9%) = 50,1% dipengaruhi faktor lain. Uji 
Hipotesis Parsial menunjukan t hitung 7,265 > t tabel 2,006 
atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan ha diterima. 
(2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja 
terhadap kinerja karyawan Dengan persamaan persamaan 
regresi linear sederhana yang ditemukan adalah Y = 5,518 + 
0,922 (X2) Nilai korelasi R = 0,806. dengan kadar kontribusi 
sebesar 65,0% dan sisanya sebesar (100-65%) = 35% 
dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis Parsial t hitung 9,912 > t 
tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja dan Disiplin Kerja terhadap kinerja 
karyawan. Dengan persamaan regresi linear berganda Y = a + 
b1 x1 + b2 x2 adalah Y = 2,296 + 0,409 (X1) + 0,686 (X2. nilai 
determinasi R Square = 0,712. Dengan kadar kontribusi 
sebesar 71,2% dan sisanya sebesar (100-71,2%) = 28,8% 
dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis Simultan diketahui F 
hitung 64,374 > F tabel 2,783 atau nilai sig α 0,000 < 0,05, maka 
Ha diterima. 
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin, Kinerja Karyawan 
 

 
LATAR BELAKANG 

Di era reformasi saat ini, khususnnya pada PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan 
peningkatan kinerja adalah kondisi yang tidak bisa dihindari dan menuntut profesionalisme 
dalam pekerjaan. Karyawan PT Indonesia Vapor Group di Jakarta Selatan harus lebih kreatif 
dalam menciptakan inovasi agar pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. Sehubungan dengan 
itu seorang pemimpin Perusahaan perlu meningkatkan kualitas karyawan memalui program-
program pelatihan yang mendukung peningkatan kinerja karyawan. Hal ini bertujuan agar 
tujuan Perusahaan tercapai dan berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan. 

Lingkungan kerja perusahaan sangat penting untuk menyediakan karyawan dengan 
lingkungan kerja yang nyaman yang memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Meningkatkan kinerja karyawan merupakan salah satu tujuan perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki tempat kerja yang menyenangkan dan ramah akan memotivasi 
karyawannya untuk berkembang. Mencapai tujuan organisasi untuk perbaikan kinerja adalah 
aspek penting yang harus dicapai oleh setiap Perusahaan, termasuk PT Indonesia Vapor Group 
di Jakarta Selatan, karena kinerja mencerminkan kemampuan karyawan dalam mengelola tugas-
tugas mereka. Kinerja karyawan memiliki pengaruh besar terhadap pelaksanaan dan pencapaian 
tujuan Perusahaan, seperti peningkatan penjualan. Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja 
karyawan adalah hasil pekerjaan yang dilihat dari segi kualitas dan kuantitas yang dicapi oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Kinerja ini mencakup bagaimana seseorang melakukan tugas-tugasnya, yang 
didukung oleh kemandirian , kreativitas, komitmen, tanggung jawab dan kepercayaan diri di 
tempat kerja. 

Fenomena yang penulis temukan Kinerja karyawan PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta 
Selatan . Yang belum optimal. Kinerja karyawan belum mencapai target penjualan, karyawan 
juga mengakui bahwa dari mereka juga belum dapat menyelesaikan tugas yang telah ditentukan. 
Berikut data kinerja karyawan PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan. 

Tabel 1. Data Pencapaian Target Penjualan Karyawan PT Indonesia Vapor Group Jakarta 
Selatan Tahun 2021-2023 

 



 
 
 
 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 
 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	8	No1	Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 

 
        Sumber : PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan Tahun 2023 

Dilihat dari tabel 1 tersebut, dapat kita lihat data pencapaian penjualan karyawan 
berdasarkan data yang diambil pada periode tahun 2021 sampai 2023. Berdasarkan penjualan 
karyawan pada periode 2021 penjualan liquid hasilnya hanya 312.456 botol dan device 5.538pcs 
, yang dimana mengalami penurunan yang cukup drastis dibandingkan pada tahun 2022 yang 
hampir mencapai target yaitu sebesar 914.283 botol untuk liquid dan 4.081pcs untuk device. 
Penjualan pada tahun 2023 mampu melebihi target penjualan pertahun, dimana tahun 2023 
target penjualannya mencapai dengan rincian 1.182.961 botol liquid dan 4.538 pcs untuk device. 
Setiap perusahaan harus berusaha agar karyawannya dapat memberikan hasil kerja yang 
optimal, mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkannya sendiri. Penurunan penjualan 
tersebut diduga disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya motivasi karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaannya dan masih belum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan efektif 
dan efisien. 

Lingkungan kerja yang terpusat bagi karyawan meningkatkan kinerja.Menurut Herlinda 
et.al (2021:122), lingkungan kerja mencakup segala sesuatu tentang seorang karyawan yang 
dapat mempengaruhi karyawan dalam melakukan tugas yang diberikan. Budiarti (2020: 92) 
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting bagi manajer. Meskipun lingkungan 
kerja tidak melakukan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun secara langsung 
mempengaruhi karyawan yang melakukan proses produksi. Lingkungan kerja merupakan 
suasana di mana karyawan dapat melakukan kegiatan sehari-hari mereka, dan lingkungan kerja 
di mana karyawan dapat bekerja dengan nyaman dan dengan ketenangan pikiran.. Bedasarkan 
fenomena hasil pengamatan lingkungan kerja fisik di PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta 
Selatan. Menunjukan ruang kerja yang sempit dan terlalu ramai. Kondisi ruang kerja yang terlalu 
sempit atau terlalu ramai dapat membuat karyawan merasa tertekan dan tidak nyaman. Dan juga 
pencahayaan yang buruk yang tidak memadai di tempat kerja permasalahan lingkungan kerja 
terlihat dari data lingkungan kerja dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2. Data Lingkungan Kerja Di PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan 

 
 Sumber: PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan 2023 

Berdasarkan data tabel 2 diatas menunjukan adanya data lingkungan kerja pada PT 
Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan penyediaan sarana dan prasarana yang masih kurang 
memadai dan harus ditingkatkan seperti dispenser, dan mesin print agar karyawan merasa 
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nyaman berada diruang kerja mereka dan merasa terpenuhi dengan fasilitas-fasilitas perusahaan 
yang memadai. Permasalahan lingkungan kerja fisik meliputi berbagai masalah dan 
mempengaruhi kesejahteraan karyawan di tempat kerja Fasilitas yang kurang memadai dapat 
menciptakan budaya kerja yang negatif, di mana karyawan merasa tidak dihargai atau tidak 
didukung oleh manajemen.Hal ini dapat mengurangi semangat kerja dan loyalitas karyawan 
terhadap perusahaan.  

Disiplin kerja merupakan faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan, selain 
lingkungan kerja. Menurut Hasibuan (2017:193), disiplin didefinisikan sebagai kesadaran dan 
tekad seseorang untuk mematuhi semua peraturan bisnis dan norma sosial yang relevan. Hati 
nurani di sini adalah sikap seseorang yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya dan rela 
mematuhi semua aturan. Tugas paling krusial dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) 
dan kunci untuk mencapai tujuan perusahaan adalah disiplin. Jika semua lingkungan kerja 
disiplin, seorang karyawan akan disiplin; Jika tidak, seorang karyawan tidak akan disiplin. Oleh 
karena itu, sulit bagi lingkungan kerja untuk menjadi model bagi karyawan. Tingginya frekuensi 
absensi dapat terjadi karena kemalasan atau kejenuhan karyawan terhadap peraturan dan 
kebijakan dari atasan suasana lingkungan tempat kerja yang kurang baik. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya mengenai disiplin kerja karyawan penulis menemukan adanya fenomena 
masalah yang terjadi masih terdapat karyawan yang terlambat datang ke tempat perusahaan. 
Berikut adalah rekapan data PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan : 

Tabel 3. Data Disiplin Kerja Karyawan Berdasarkan Kondisi Absensi Karyawan Tahun 
2021-2023 

 
      Sumber : PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan 2023 

Berdasarkan data pada Tabel 3 diatas terlihat bahwa tingginya angka ketidakhadiran 
karyawan karena terlambat, awal pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 sangatlah buruk, 
dimana jumlah seluruh karyawan yang tidak dalam tindakan disiplin pada tahun 2021 sebanyak 
38 karyawan, tahun 2022 sebanyak 35 karyawan dan tahun 2023 sebanyak 26 karyawan. Secara 
keseluruhan menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan masih 
banyak karyawan yang kurang disiplin dalam bekerja. Absensi atau ketidakhadiran karyawan 
dapat sangat mempengaruhi disiplin kerja dan produktivitas perusahaan. Kedisiplinan 
karyawan merupakan hal sangat penting dan perlu diperhatikan lagi karena kedisiplinan 
karyawan dapat menyebabkan pekerjaan atau tugas-tugas menjadi terbengkalai dan tidak tepat 
waktu.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian yang telah dikemukakan maka penulis 
untuk melakukan penelitian untuk mengetahui penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 
Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan. 
1. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sebanyak 55 Karyawan di PT Indonesia Vapor 
Group Di Jakarta Selatan. Penggumpulan data melalui kuisioner dengan skala likert yang diolah 
menggunakan program SPSS 25. Analisis data yang digunakan  penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif, uji instrumen melalui uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi, serta analisis 
kuantitatif yang meliputi uji regresi linear, uji korelasi, uji determinasi, uji T dan uji F. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Hasil UJI VALIDITAS 
1) Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan korelasi Peorson yang mana spesifik 
menghitung hubungan antar skor pada tiap item pertanyaan dan total keseluruhan pada 
kuisioner. Hubungan antara skor masing-masing item pertanyaan dan total keseluruhan 
dengan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan bahwa instrumen pertanyaan berkorelasi 
signifikan atau berhubungan terhadap skor total (valid). Pada penelitian ini uji validitas 
dilakukan dengan total 55 data responden yang diolah dengan menggunakan SPSS. Nilai r-
tabel dalam uji validitas didapatkan dari tabel r-tabel yang mana taraf signifikan 5% dengan 
55 responden didapatkan nilai r-tabel sebesar 0,265. 

 
Tabel 4 Uji Validitas 

N
o Instrumen Pernyataan  

R 
Hitung 

R 
Tabel Ket 

1 
Penerangan/ pencahayaan di 
tempat kerja  

0,714 0,265 Valid  karyawan sudah 
baik 

  
      

2 
Perlengkapan penerangan lampu 
dalam ruangan 

0,553 0,265 Valid  sudah baik dan 
memadai 

  
      

3 
Suhu udara di tempat karyawan 
bekerja sudah 

0,721 0,265 Valid  
baik 

   
       

4 
Tempat kerja saya tidak terdapat bau-
bauan 

0,552 0,265 Valid  yang tidak 
sedap 

   
       
5 Kebisingan di tempat kerja 

0,390 0,265 Valid  mempengaruhiproduktivitas 
karyawan 

 
     

6 
Apakah kebisingan di tempat 
kerja  

0,365 0,265 Valid  mempengaruhi Kesehatan 
karyawan 

 
     

7 
Terdapat kebebasan bergerak yang 
cukup di    

 
tempat kerja untuk menunjang 
pekerjaan  0,691 0,265 Valid 

 karyawan,       

8 
ruang kerja karyawan memungkinkan 
untuk 

0,598 0,265 Valid  
bergerak dengan bebas dan efisien 

 
     

9 
Karyawan mempunyai tim kerja yang 
baik dan 

0,650 0,265 Valid  
bekerja sama 

   
       

10 
Terdapat hubungan yang baik antara 
karyawan 0,763 0,265 Valid 
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N
o Instrumen Pernyataan  

R 
Hitung 

R 
Tabel Ket 

 
dan hubungan rekan kerja membantu 
karyawan 

 dalam melakukan pekerjaannya     

11 
Karyawan selalu datang tepat waktu 
sesuai 

0,629 0,265 Valid  
jam kerja yang ditentukan perusahaan     

     

12 
Saya tidak mengambil cuti kerja tanpa 
alasan 0,624 0,265 Valid 

     

13 
saya selalu mematuhi penggunaan 
seragam 

0,709 0,265 Valid  
sesuai peraturan Perusahaan     

     
14 saya selalu mentaati peraturan yang 

0,580 0,265 Valid  
diterapkan di perusahaan,     

     

15 
saya memahami tugas-tugas yang 
diberikan 

0,816 0,265 Valid  atasan saya sesuai standar SOP 
perusahaan     

     

16 
saya melaksanakan tugas tepat waktu 
yang 

0,636 0,265 Valid  
telah diberikan oleh atasan,     

     
17 Karyawan selalu waspada dalam    

 
menggunakan peralatan fasilitas 
perusahaan 0,637 0,265 Valid 

 dengan baik    
     

18 
Saya selalu mengikuti dengan 
perhitungan    

 
dan ketelitian yang sempurna 
melaksanakan 

0,686 0,265 Valid  tugas dan Tingkat yang baik kesadran 
akan     

 diri sendiri dan pekerjaannya,    
     
19 saya bekerja menggunakan etika dalam 

0,740 0,265 Valid  
Perusahaan dan sesama  Karyawan     

     

20 
saya memiliki etika yang baik dalam 
bekerja 0,744 0,265 Valid 

21 
Karyawan mampu menyelesaikan 
pekerjaan 0,789 0,265 Valid 
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N
o Instrumen Pernyataan  

R 
Hitung 

R 
Tabel Ket 

 
yang lebih baik dari standar     

     

22 
Karyawan selalu berusaha untuk 
meningkatkan 

0,703 0,265 Valid  
kualitas kerjanya     

     

23 
Karyawan memenuhi jumlah hasil kerja 
yang 

0,658 0,265 Valid  
Diharapkan     

     

24 
Karyawan dapat menyelesaikan 
pekerjaannya 

0,778 0,265 Valid  sesuai standar yang ditetapkan 
perusahaan,     

     

25 
Hasil kinerja karyawan selalu melebihi 
hasil 

0,60 0,265 Valid  
yang telah ditentukan oleh perushaan     

     

26 
Pegawai selalu menyelesaikan tugas 
tepat waktu 

0,676 0,265 Valid  
dan bekerja sesuai jam kerja,     

     

27 
Karyawan memiliki pengetahuan 
tentang 

0,795 0,265 Valid  
pekerjaan yang dikerjakan     

     

28 
Karyawan memiliki tanggung jawab 
yang 

0,725 0,265 Valid  
tinggi terhadap pekerjaan     

     
29 Karyawan memiliki kesadaran untuk    

 
mengerjakan tugas yang telah diberikan 
oleh 0,737 0,265 Valid 

 atasan    
     

30 
Karyawan merasa bersalah jika 
pekerjaan 

0,644 0,265 Valid  tersebut tidak sesuai dengan yang 
diharapkan     

     
Sumber: Data Olahan SPSS 25 (2024)    
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Berdasarkan tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan 
Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,246), dengan demikian semuaitem 
kuesioner dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk menentukan apakah setiap item pertanyaan dalam 

penelitian ini dapat digunakan berkali-kali oleh responden yang sama atau tidak. Suatu 
data pada penelitian dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach’s Alpha memiliki nilai di atas 
0,60. 

 
Tabel 5 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Standard Cronbach 
Alpha Keputusan 

 
Kompetensi (X1) 0,791 0,600 Reliabel  
Disiplin Kerja (X2) 0,862 0,600 Reliabel  
Kinerja Karyawan 
(Y) 0,883 0,600 Reliabel  

 
  

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa kuisioner dari setiap variabel penelitian 
ini dikatakan reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 

a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

 
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Berdasarkan gambar Output Grafik P-Plot diketahui bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal hal ini menunjukan pola distribusi normal, maka 
regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 
 

Tabel 6 Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 



 
 
 
 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 
 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	8	No1	Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 

dengan variabel bebas dan variabel terikat sehingga dapat dikatakan distribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 

Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dan 
Tolerance value. Kriteria dari nilai tersebut yaitu ketika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 
0,10 maka terjadi multikolinearitas dan sebaliknya. Ketika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 
maka dikatakan bahwa terjadi multikolinearitas. 

 
Tabel 7 Hasil pengujian multikolinearitas dengan Collinearity Statistic 

 
                      Data Primer diolah, 2024 

 
Dari tabel  diatas disimpulkan bahwa model regresi ini layak digunakan dalam 

penelitian karena syarat tidak terpenuhi multikolinearitas, Lingkungan Kerja (X1) memiliki 
nilai tolerance 0,594 > 0,10 dan dan Disiplin Kerja (X2) nilai VIF 1,682 < 10 artinya 
menunjukan bahwa tidak adanya multikolinearitas. 

3) Uji Autokorelasi 
 Tabel 9 Hasil Uji Autokorelasi 

 
 Berdasarkan nilai dl dan du maka nilai durbin Watson (d hitung 2,113) jatuh pada 

ketentuan du < d < 4 – du atau 1,640 < 2,113 < 2,359 artinya tidak ada autokorelasi positif 
atau negativ. 

 
 
 
 
 
Analisis Regresi Linier 

Tabel 10. Analisis Regresi Linier Berganda Variabel Lingkungan Kerja(X1) dan Disiplin Kerja 
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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Data Primer diolah, 2024 

 
 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas diketahui persamaan regresi linear berganda Y = a + b1 
x1 + b2 x2 adalah Y = 2,296 + 0,409 (X1) + 0,686 (X2). Persamaan ini dapat disimpulkan bahwa 
: 

a. Konstanta (a) = diartikan nilai kinerja karyawan saat ini bernilai 2,296 diartikan nilai 
kinerja karyawan saat ini 2,296 satuan dengan sumsi variabel Lingkungan Kerja dan 
disiplin kerja tidak ada perubahan atau X=0 

b. Koefisien regresi (b1) = 0,409 diartikan jika Lingkungan Kerja meningkat satu-satuan 
akan bertambah nilai kinerja karyawan sebesar 0,409 satuan . koefisien regresi (b2) = 
0,686 diartikan jika disiplin kerja meningkat satu-satuan, maka akan menambah nilai 
kinerja karyawan 0,686 satuan 

Koefisien Korelasi 
 

Tabel 11 Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai korelasi R= 0,844 yang masuk rentang 

0,800 – 1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat maka dapat disimpulkan secara bersama-
sama lingkungan kerja dan disiplin kerja berhubungan sangat kuat terhadap kinerja karyawan 
Koefisien Determinasi 

Tabel 11 Analisis Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai determinasi R Square = 0,712 atau atau 
71,2% yang diartikan bahwa, secara bersama-sama kadar kontribusi variabel Lingkungan Kerja 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 71,2% dan sisanya sebesar (100-71,2%) = 
28,8% dipengaruhi faktor lain. 
  
Uji Hipotesis 
Uji T Parsial 

Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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                     Data Primer diolah, 2024 

 
Berdasrkan tabel diatas diketahui bahwa t hitung 7,265 > t tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 

< 0,05 maka Ho ditolak dan ha diterima Dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Indonesia Vapor 
Group Di Jakarta Selatan.  

Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

 
                                    Data Primer diolah, 2024 

Diketahui bahwa t hitung 9,912 > t tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima dapat disimpulkan a Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan 
Uji F Simultan 

Tabel 18 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Lingkungan Kerja (X1) 
dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
                     Data Primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui F hitung 64,374 > F tabel 3,175 atau nilai sig α 0,000 < 

0,05, maka Ha diterima hal ini menunjukan bahwa artinya terdapat Pengaruh positif dan 
signifikan secara Simultan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin kerja terhadap Kinerja 
Karyawan PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan. 

 
3. PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan membahas tentang temuan hasil penelitian yang dijelaskan pada 
bagian sebelumnya. Pembahasannya dilakukan berdasarkan pada temuan empiris maupun 
teoritis dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Pembahasan 
ini dimaksudkan untuk mengetahui serta menjelaskan keterkaitannya antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut :  
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan penelitian yang diperoleh persamaan regresi linear sederhana yang ditemukan 
adalah Y = 2,768 + 0,889 (X1), Persamaan ini dapat disimpulkan bahwa : Konstanta (a) = 2,768 
diartikan kinerja karyawan saat ini 2. Satuan dengan asumsi variabel Lingkungan Kerja tidak ada 
perubahan atau X =0. Koefisien regresi (b) = 0,889, diartikan jika Lingkungan Kerja meningkat 
satu-satuan, maka akan menambah nilai kinerja karyawan sebesar 0,889 satuan, berdasarkan 
hasil dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja memberikan arah pengaruh yang positif 
dalam memprediksi perubahan variabel kinerja lingkungan. nilai korelasi R = 0,706 yang masuk 
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dalam rentang 0,600-0,799 dengan tingkat hubungan kuat maka dapat disimpulkan Lingkungan 
Kerja berhubungan sangat kuat terhadap kinerja karyawan . Nilai determinasi R square = 0,499 
atau 49,9% yang diartikan bahwa kadar kontribusi Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan 
sebesar 49,9% dan sisanya sebesar (100-49,9%) = 50,1% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis 
Parsial menunjukan t hitung 7,265> t tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
ha diterima artinya Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan PT Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan. 
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh persamaan regresi linear sederhana Y =a +b(x) 
adalah Y = 5,518 + 0,922 (X2) persamaan ini dapat disimpulkan bahwa : Konstanta (a) = 5,518 
diartikan nilai kinerja karyawan saat ini bernilai 5,518 satuan dengan asumsi variabel disiplin 
kerja tidak ada perubahan atau X =0 Koefisien regresi (b) = 0,922 diartikan jika disiplin kerja 
meningkat satu satuan maka nilai kinerja karyawan akan bertambah 0,922 satuan. Berdasrkan 
hasil dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memberikan arah pengaruh yang positif dalam 
mempredeksi perubahan variabel kinerja karyawan. Nilai korelasi R = 0,806 yang masuk dalam 
rentang 0,600 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat maka dapat disimpulkan disiplin kerja 
berhubungan kuat terhadap kinerja karyawan. nilai determinasi R Square = 0,650 atau 65,0% 
yang dikatakan bahwa kadar kontribusi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 65,0% 
dan sisanya sebesar (100- 65%) = 35% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis Parsial t hitung 9,912 
> t tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Indonesia 
Vapor Group Di Jakarta Selatan.  
Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = a + b1 x1 + 
b2 x2 adalah Y = 2,296 + 0,409 (X1) + 0,686 (X2), Persamaan ini dapat disimpulkan bahwa 
Konstanta (a) = diartikan nilai kinerja karyawan saat ini bernilai 2,296 diartikan nilai kinerja 
karyawan saat ini 2,296 satuan dengan sumsi variabel Lingkungan Kerja dan disiplin kerja tidak 
ada perubahan atau X=0 Koefisien regresi (b1) = 0,409 diartikan jika Lingkungan Kerja meningkat 
satu-satuan akan bertambah nilai kinerja karyawan sebesar 0,409 satuan . koefisien regresi (b2) = 
0,686 diartikan jika disiplin kerja meningkat satu-satuan, maka akan menambah nilai kinerja 
karyawan 0,686 satuan. 
PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Dengan persamaan persamaan regresi linear 
sederhana yang ditemukan adalah Y = 2,768 + 0,889 (X1). nilai korelasi R = 0,706. Dengan kadar 
kontribusi sebesar 49,9% dan sisanya sebesar (100 - 49,9%) = 50,1% dipengaruhi faktor lain. Uji 
Hipotesis Parsial menunjukan t hitung 7,265 > t tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan ha diterima. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap 
kinerja karyawan Dengan persamaan persamaan regresi linear sederhana yang ditemukan 
adalah Y = 5,518 + 0,922 (X2) Nilai korelasi R = 0,806. dengan kadar kontribusi sebesar 65,0% dan 
sisanya sebesar (100-65%) = 35% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis Parsial t hitung 9,912 > t 
tabel 2,006 atau nilai sig α 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. (3) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara lingkungan kerja dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan 
persamaan regresi linear berganda Y = a + b1 x1 + b2 x2 adalah Y = 2,296 + 0,409 (X1) + 0,686 (X2. 
nilai determinasi R Square = 0,712. Dengan kadar kontribusi sebesar 71,2% dan sisanya sebesar 
(100-71,2%) = 28,8% dipengaruhi faktor lain. Uji Hipotesis Simultan diketahui F hitung 64,374 > 
F tabel 2,783 atau nilai sig α 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Disarankan karyawan di PT 
Indonesia Vapor Group Di Jakarta Selatan. agar para karyawan mengidentifikasi sumber 
kebisingan ditempat kerja agar tidak mempengaruhi kesehatan bagi karyawan, karyawan 
dengan pendekatan yang menyeluruh dan berbasis pada komunikasi serta dukungan yang tepat, 
diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya dan memenuhi jumlah hasil kerja yang 
diharapkan. 
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